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ABSTRAK

Perhitungan cost of goods manufacture penting dalam penentuan harga jual produk. Sayangnya, masih terdapat
beberapa pemilik usaha belum mengimplementasikan metode tersebut sehingga berdampak pada tidak optimalnya
laba yang diperoleh. Studi deskriptif ini bermaksud untuk mengetahui perhitungan cost of goods manufacture
secara akurat melalui pendekatan process costing dalam menetapkan harga jual gula aren di Desa Tellu Boccoe,
Ponre, Kabupaten Bone. Penelitian ini melibatkan pemilik usaha gula aren sebagai informan. Pengumpulan data
penelitian menggunakan pedoman wawancara dan dokumentasi, serta penggunaan metode analisis deskriptif
kuantitatif terhadap data yang dikumpulkan. Temuan ini menginformasikan bahwa terdapat perbedaan
perhitungan cost of goods manufacture. Menurut perhitungan pemilik usaha, terdapat unsur biaya overhead yang
tidak diklasifikasikan sebagai biaya produksi. Sementara menurut pendekatan process costing, seluruh unsur biaya
overhead diklasifikasikan sebagai biaya produksi. Cost of goods manufacture menurut metode process costing
lebih tinggi dibandingkan metode pemilik usaha. Lebih lanjut, penetapan harga jual menurut pemilik usaha hanya
berdasarkan harga pasar karena lebih rendah daripada metode process costing. Menindaklanjuti temuan ini, perlu
tindakan berkelanjutan dalam perhitungan cost of goods manufacture dengan menggunakan metode-metode
akuntansi lainnya, sehingga pengambilan keputusan strategis dalam penentuan harga jual dapat lebih kompetitif
dan memperoleh laba sesuai target.

Kata kunci: Cost of Goods Manufacture, Harga Jual, Gula Aren, Process Costing, Strategi Harga

PENDAHULUAN Selain itu, pengorbanan sumber daya
Perkembangan bisnis Indonesia ekonomi akan teralokasikan secara tepat (Li,
mengalami kemajuan yang cukup pesat. Teng, & Tsao, 2019). Di sisi lain,

Kondisi ini terlihat dari beberapa industri
baru yang sedang beroperasi saat ini dan
mendorong persaingan bisnis yang semakin
kompetitif. Salah satu hal yang perlu
ditingkatkan setiap industri agar dapat
bersaing adalah mengetahui cost of goods
manufacture dari setiap produk yang
dihasilkan (Nascimento, et al., 2019). Di
samping itu, perhitungan harga pokok yang
sesuai akan memberikan ketepatan dalam
menentukan harga jual produk. Dengan
perhitungan ini, diharapkan membantu
pemilik usaha dalam memprediksi laba yang
akan diperoleh.

Perhitungan  cost of  goods
manufacture sangat berpengaruh dalam
penentuan keakuratan harga jual produk
(Aier & Ghose, 2019; Chor, Manova, & Yu,
2021) dan penentuan target laba
(Korkeamaiki, Kohtaméki, & Parida, 2021).

perhitungan cost of goods manufacture akan
menyediakan informasi lengkap tentang
komponen biaya bahan baku, tenaga kerja
langsung, dan overhead (Baumers &
Holweg, 2019; Cumming, 2022; Peruzzini,
Pellicciari, & Gadaleta, 2019; Song, et al.,
2019). Kegunaannya adalah  untuk
mencegah ketidaksesuaian dan pemborosan
biaya selama proses produksi (Wu, Ran, &
Zhu, 2022). Dengan mengetahui cost of
goods manufacture, maka dapat menjadi
landasan yang sesuai dalam memastikan
harga jual produk yang akurat.

Pengakuan harga jual suatu produk
termasuk bagian krusial dalam penentuan
laba (Abhishek, Guajardo, & Zhang, 2021;
Mouzas & Bauer, 2022), daya saing industri
(Adivar, Hiiseyinoglu, Y, & Christopher,
2019), dan jaminan kelangsungan hidup
industri (Leoni, 2020). Dalam pengakuan



2024. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 7(5): 1511-1520

harga  jual, setidaknya  mencakup
keseluruhan biaya yang berhubungan
dengan produk dan tingkat keuntungan yang
diharapkan  (Ikonnikova,  Neyra, &
Berdysheva, 2022). Lebih lanjut, dalam
menentukan harga jual yang
menguntungkan perlu memperhitungkan
cost of goods manufacture secara akurat
(Pena, Rovira-Val, & Mendoza, 2022;
Ranjan & Jha, 2019). Salah satu metode
yang tepat dalam menghitung cost of goods
manufacture adalah metode process costing
(Palulun, Luhsasi, & Sitorus, 2021). Dengan
metode ini, informasi mengenai keseluruhan
biaya yang digunakan dalam proses
produksi diketahui (Wentker, Greenwood,
& Leker, 2019), juga informasi mengenai
elemen biaya yang terperinci dari produk
yang dihasilkan dapat terakumulasi.

Metode process costing membantu
dalam pengelompokkan biaya produksi
menjadi unit-unit yang lebih kecil dan dapat
diukur (Sundararajan & Terkar, 2022).
Metode ini  berfungsi sebagai alat
pengendalian biaya yang penting karena
mengidentifikasi dan mengalokasikan biaya
dengan lebih terperinci (Wegmann, 2019),
khususnya dalam lingkungan produksi yang
melibatkan berbagai tahapan produksi. Di
sisi lain, pemanfaatan informasi yang
diperoleh melalui metode process costing
dapat membantu pemilik usaha dalam
pengambilan keputusan yang lebih cermat
(Najera Ruiz & Collazzo, 2021), terutama
dalam hal penentuan harga jual suatu
produk.

Kalkulasi cost of goods manufacture
masih menjadi permasalahan mendasar bagi
industri manufaktur dalam penentuan harga
jual produk. Beberapa industri masih
mengandalkan metode kalkulasi harga
pokok serta harga jual produk yang cukup
sederhana (Dariana, 2020; Sari, 2019),
bahkan belum menerapkan perhitungan cost
of goods manufacture berdasarkan teori dan
prinsip akuntansi biaya (Rasya, Falayati, &
Ihsan, 2021). Di sisi lain, elemen-elemen
biaya secara detail belum dimasukkan dalam
perhitungan biaya produksi (Aisyah,
Fatahurrazak, & Rikayana, 2022). Selain itu,
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juga belum semua biaya overhead pabrik
diukur secara detail dalam aktivitas produksi
(Khaerunnisa & Pardede, 2021; Togas,
Gamaliel, & Mintalangi, 2021). Dengan
mengingat pentingnya penentuan harga jual
produk, maka penerapan metode process
costing dalam menghitung cost of goods
manufacture perlu diterapkan agar setiap
industri dapat lebih kompetitif, terlebih di
era perkembangan bisnis yang semakin
kompleks saat ini.

Berbagai penelitian tentang
perhitungan cost of goods manufacture
dalam penentuan harga jual gula aren
sebenarnya telah banyak dilakukan dan
menunjukkan temuan yang berbeda.
Penelitian tentang perbandingan harga jual
gula merah menurut pemilik usaha dengan
pendekatan  full costing mampu
meningkatkan laba pemilik usaha (Indrawati
& Dewi, 2022). Lebih lanjut, penelitian
tentang penggunaan metode cost plus
pricing untuk menetapkan harga jual
mampu  meningkatkan  laba  serta
memberikan nilai tambah pada produk gula
aren (Framita & Alamsyah, 2021). Lebih
jauh lagi, penelitian tentang penerapan
metode biaya standar dapat mendukung
efisiensi  produksi serta memastikan
pengakuan harga jual yang akurat hingga
akhirnya laba meningkat (Muliani, Sayuti,
& Murapi, 2022). Sejalan dengan informasi
tersebut, kebaruan penelitian ini terletak
pada implementasi metode process costing
untuk  menghitung cost of goods
manufacture yang bisa meningkatkan
strategi penentuan harga jual produk gula
aren. Penelitian seperti ini penting dilakukan
karena memberikan informasi tentang
bagaimana penerapan metode process
costing dalam menghitung cost of goods
manufacture guna menargetkan harga jual
suatu produk yang cermat. Dengan
memperdalam pemahaman tentang
penerapan metode process costing dalam
menghitung cost of goods manufacture dan
penentuan harga jual, diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan
pricing strategy yang efektif dan kompetitif
dalam industri manufaktur. Berkenaan
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dengan itu, maka maksud penelitian ini
dilakukan  adalah  untuk  melahirkan
perhitungan cost of goods manufacture yang
tepat dengan pendekatan process costing
yang dijadikan landasan dalam pengakuan
harga jual produk yang akurat.

METODOLOGI PENELITIAN

Kategori penelitian ini termasuk ke
dalam  penelitian  deskriptif. =~ Waktu
pelaksanaan penelitian ini berlangsung
mulai bulan April 2023 hingga Mei 2023.
Fokus penelitian ini adalah
mengkalkulasikan cost of  goods
manufacture melalui process costing dalam
penetapan harga jual gula aren di Desa Tellu
Boccoe, Ponre, Kabupaten Bone. Data
penelitian diperoleh melalui salah satu
pemilik usaha produk gula aren, yaitu Bapak
Yandi.

Pedoman wawancara dan
dokumentasi diterapkan untuk
mengumpulkan data penelitian ini. Pedoman
wawancara berupa daftar pertanyaan
digunakan untuk mengumpulkan informasi
terkait data-data penelitian di lapangan.
Sementara itu, dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan informasi dalam
bentuk dokumen atau catatan tertulis dari
pemilik usaha terkait aktivitas-aktivitas
produksinya. Adapun prosedur penelitian ini
adalah tahapan-tahapan dalam penelitian,

mencakup: (1) tahap deskripsi; (2) reduksi;
dan (3) seleksi dari data-data pengamatan

yang dikumpulkan.

Data  penelitian  yang  telah
dikumpulkan kemudian ditelaah melalui
pendekatan deskriptif kuantitatif.
Pendekatan semacam ini menjelaskan
bagaimana metode process  costing
mengidentifikasi biaya produksi untuk

menghitung cost of goods manufacture.
Informasi yang dihasilkan dari perhitungan
ini menjadi landasan penetapan harga jual
produk. Tahapan-tahapan dalam analisis
data studi ini mencakup: (1)
mengakumulasikan dan menghitung cost of
goods manufacture dengan menjumlahkan
biaya bahan baku, tenaga kerja langsung,
serta overhead; dan (2) menetapkan harga
jual produk per unit dengan menjumlahkan
biaya produksi total dan mark up
dibandingkan dengan volume produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berlandaskan pada informasi yang
terhimpun langsung di lapangan, terungkap
bahwa rata-rata produksi gula aren sebanyak
504 unit per bulan dan dijual pada kisaran
harga Rpl11.000 per unit. Bahan baku,
tenaga kerja langsung, serta overhead adalah
tiga komponen biaya yang dikorbankan
selama proses produksi (Tabel 1).

Tabel 1. Data Produksi Gula Aren per Bulan

Jenis Jumlah (Rp)

Bahan baku:

Air nira pohon aren 1.120.000
Tenaga kerja langsung:

Bagian pemasakan 1.500.000

Bagian pencetakan 1.500.000
Overhead pabrik:

Bahan pembantu 48.000

Air 90.000

Bahan bakar 350.000

Kemasan 60.000

Pemeliharaan alat produksi 220.000

Penyusutan peralatan produksi 19.250

Sumber: data diolah (2023)

Merujuk pada Tabel 1, diketahui
bahwa bahan baku gula aren adalah air nira
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pohon aren. Kebutuhan air nira selama
sebulan  sebanyak 1.120 liter dan
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diperkirakan harga per liter sebesar lurus) sebesar Rpl19.250. Total biaya

Rp1.000. Total biaya bahan baku selama overhead pabrik selama sebulan sebesar
sebulan sebesar Rp1.120.000. Selain itu, Rp787.250.

tenaga kerja langsung yang dibutuhkan Cost of goods manufacture berkaitan
dalam proses pengolahan gula aren meliputi dengan berbagai biaya yang dikorbankan
bagian pemasakan dan pencetakan, yang oleh pemilik usaha. Metode ini didasarkan
masing-masing terdiri dari 2 orang tenaga pada total biaya produksi bulanan yang
kerja. Gaji masing-masing tenaga kerja mencakup: bahan baku, tenaga kerja
sebesar Rp750.000. Total biaya tenaga kerja langsung, bahan pembantu, air, bahan bakar,
langsung selama sebulan adalah dan kemasan. Dalam kalkulasi harga pokok

Rp3.000.000. Lebih lanjut, biaya overhead produk, beberapa biaya yang sering
pabrik yang ditanggung dalam produksi gula diabaikan pemilik usaha mencakup: biaya
aren meliputi: (1) bahan pembantu berupa pemeliharaan  serta  penyusutan  alat
minyak goreng sebesar Rp48.000; (2) biaya produksi. Secara umum, biaya-biaya
air sebesar Rp90.000; (3) bahan bakar tersebut  dimasukkan  sebagai  biaya
sebesar Rp350.000; (4) biaya kemasan overhead.  Padahal, biaya-biaya ini

berupa daun pisang kering sebesar dikategorikan sebagai bagian dari biaya
Rp60.000; (5) pemeliharaan alat produksi produksi yang turut diperhitungkan. Untuk
termasuk perawatan dan perbaikan mesin menghitung  biaya  produksi  secara
produksi sebesar Rp220.000; dan (6) keseluruhan, pendekatan process costing
penyusutan alat produksi (metode garis harus dipertimbangkan (Tabel 2).
Tabel 2. Perhitungan Cost of Goods Manufacture Gula Aren per Bulan
Jumlah (Rp)
Keterangan Pemilik Usaha Process Costing

Biaya bahan baku 1.120.000 1.120.000

Biaya tenaga kerja langsung 3.000.000 3.000.000

Biaya overhead pabrik 548.000 787.250

Harga pokok produksi 4.668.000 4.907.250

Jumlah produksi (unit) 504 504

Harga pokok (Rp/unit) 9.261,90 9.736,61

Pembulatan (Rp/unit) 9.300 9.800
Sumber: data diolah (2023)

Tabel 2 menunjukkan bagaimana Menurut pemilik usaha, perhitungan harga
kalkulasi harga pokok gula aren dilakukan. pokok gula aren sebesar Rp9.300 per unit,
Langkah ini dilakukan dengan menghitung sementara menurut metode process costing
semua biaya bahan baku, tenaga kerja diperoleh sebesar Rp9.800 per unit. Dari
langsung, serta overhead, lalu dibandingkan perhitungan ini, terdapat perbedaan harga

dengan jumlah total produksi 504 unit. pokok produk sebesar Rp500 (Tabel 3).
Tabel 3. Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produk Gula Aren

Jenis Pemilik Usaha Process Costing Selisih
(Rp) (Rp) (Rp)
Produk gula aren 9.300 9.800 500
Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 3, terdapat selisih baku, tenaga kerja langsung, serta overhead.
harga pokok gula aren sebesar Rp500. Sementara, menurut pemilik usaha hanya
Perbedaan ini disebabkan oleh fakta bahwa melaporkan biaya bahan baku dan tenaga
metode process costing memasukkan semua kerja langsung; tidak mengalokasikan
aspek biaya produksi, termasuk biaya bahan semua elemen biaya overhead. Berdasarkan
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perhitungan ini, cost of goods manufacture pemilik usaha mengharapkan laba sebesar
menurut pemilik usaha lebih kecil daripada 35% setiap bulan. Sementara itu, menurut
pendekatan process costing. metode process costing hanya
Dalam pengakuan harga jual gula menambahkan sejumlah mark up. Namun
aren, pemilik usaha  menggunakan menurut pendekatan ini, harga jual suatu
pendekatan ‘apa adanya’. Pemilik usaha produk ditentukan berdasarkan perhitungan
hanya mengharapkan laba maksimal ketika keseluruhan biaya yang timbul dalam
menetapkan  harga jual. Berdasarkan kegiatan operasional (Tabel 4).

informasi yang diperoleh, diketahui bahwa

Tabel 4. Perhitungan Harga Jual Gula Aren per Bulan

Jumlah (Rp)
Keterangan Pemilik Usaha Process Costing

Total harga pokok produksi 4.668.000 4.907.250
Biaya administrasi/umum dan penjualan - 350.000
Total 4.668.000 5.257.250

Laba diharapkan (%) 35% 35%
1.633.800 1.840.038

Jumlah total 6.301.800 7.097.288
Jumlah produksi (unit) 504 504
Harga jual (Rp/unit) 12.504 14.082
Pembulatan (Rp/unit) 12.600 14.100

Sumber: data diolah (2023)
Bertolak pada Tabel 4, diketahui sebesar Rpl14.100 per unit. Menurut

perkiraan harga jual gula aren menurut pendekatan ini, pengakuan harga jual suatu
pemilik usaha sebesar Rp12.600 per unit. produk dipenuhi dengan
Namun, harga ini tidak dimanfaatkan oleh mempertimbangkan seluruh faktor biaya,
pemilik usaha karena harga jual yang termasuk biaya produksi dan non produksi.
ditetapkan pasar lebih rendah yaitu Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa
Rp11.000 untuk setiap unit. Sedangkan, terdapat perbedaan harga jual, baik
menurut pendekatan process  costing berdasarkan pemilik usaha, pasar, maupun
diperoleh kalkulasi harga jual gula aren pendekatan process costing (Tabel 5).
Tabel S. Perbandingan Perhitungan Harga Jual Gula Aren
Jenis Pemilik Usaha Pasar Process Costing
(Rp) (Rp) (Rp)
Produk gula aren 12.600 11.600 14.100
Sumber: data diolah (2023)

Merujuk pada Tabel 5, diketahui menggunakan pendekatan process costing
bahwa terdapat varians dalam pengakuan cenderung lebih besar daripada perhitungan
harga jual gula aren berasarkan pendekatan menurut pemilik usaha. Pemilik usaha tidak
process costing dan yang seharusnya memperhitungkan semua biaya yang terlibat
ditetapkan oleh pemilik usaha sebesar dalam proses produksi saat melakukan
Rp1.500 (Rp14.100 — Rp12.600). Selain itu, pengklasifikasian. Hal ini disebabkan
terdapat selisth Rp3.100 (Rpl14.100 — kesalahan perhitungan oleh pemilik usaha
Rp11.000) dari harga yang ditetapkan oleh saat menetapkan biaya overhead pabrik.
pasar dengan metode process costing. Saat menetapkan biaya ini, pemilik usaha

Berdasarkan perhitungan cost of menggunakan estimasi untuk menentukan
goods manufacture dari temuan penelitian, biaya tersebut. Sementara metode process

harga pokok produk yang telah dikalkulasi costing, menggunakan tarif aktual sehingga
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mencerminkan tingkat biaya sebenarnya
dari proses produksi. Padahal, perhitungan
cost of goods manufacture ini merupakan
hal yang penting bagi pemilik usaha karena
membantu penetapan harga jual produk
secara akurat serta menghitung laba yang
bisa didapatkan (Basu, 2019; Chukwudi,
Okonkwo, & Asika, 2020).

Varians harga pokok produk terjadi
karena unsur-unsur tertentu dari biaya
overhead tidak diperhitungkan oleh pemilik
usaha, namun dicatat menurut pendekatan
process costing. Perbedaan ini timbul
karena biaya pemeliharaan dan biaya
penyusutan alat produksi pada metode
process costing. Hasil ini mendukung
temuan dari studi sebelumnya yang
menunjukkan adanya perbedaan
perhitungan cost of goods manufacture
dengan pendekatan process  costing
(Hamidah, Monoarfa, & Taruh, 2022).
Situasi ini muncul karena terdapat variasi
dalam pembebanan biaya di muka, di mana
pemilik usaha tidak mempertimbangkan
beberapa elemen biaya overhead pabrik.
Dengan demikian, penggunaan sistem
process costing dinilai lebih bermanfaat
bagi pemilik usaha karena
memperhitungkan seluruh biaya yang
berkaitan dengan proses produksi.

Cost of goods manufacture tidak

menjadi  satu-satunya  elemen  yang
mempengaruhi  penentuan  harga  jual
produk. Namun, dengan melakukan

perhitungan biaya produksi secara tepat,
pemilik usaha dapat mencapai laba sesuai
yang ditargetkan. Selama ini pemilik usaha
menetapkan harga jual yang sama
berdasarkan harga pasar. Pemilik usaha
tidak dapat menentukan dengan tepat jumlah
laba yang akan ditambahkan. Saat
menetapkan harga jual, pemilik usaha fokus
memastikan bahwa biaya produksi yang
dikorbankan telah mampu menghasilkan
keuntungan. Maka dari itu, pemilik usaha
harus menggunakan pendekatan process
costing untuk meningkatkan efektivitas
penetapan harga jual produk. Pendekatan ini
memberikan perhitungan cost of goods
manufacture yang sangat penting dalam
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merencanakan dan mengendalikan biaya
(Shivajee, Singh, & Rastogi, 2019).

Penetapan harga jual produk oleh
pemilik usaha didasarkan pada taksiran
perhitungan cost of goods manufacture per
bulan. Taksiran ini digunakan hanya untuk
memastikan bahwa harga jual yang
ditentukan tidak lebih kecil dari harga pokok
produk. Berdasarkan kalkulasi metode
process costing, diperoleh harga jual lebih
tinggi daripada yang seharusnya ditetapkan
oleh pemilik usaha. Namun, harga jual yang
ditetapkan pemilik usaha lebih kecil dari
pendekatan process costing. Situasi ini
disebabkan  karena  pemilik  usaha
menentukan harga jual berdasarkan harga
pasaran. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menyebutkan bahwa harga
jual produk didasarkan pada harga pasar
yang ada saat itu (Adwan, Rustiawati, &
Puspapratiwi, 2022; Taroreh, Pangemanan,
& Suwetja, 2021).

Harga  jual produk  dengan
pendekatan  process costing  dihitung
berdasarkan total biaya produksi dan non
produksi. Hasil perhitungan ini diperoleh
lebih tinggi dibandingkan menurut pemilik
usaha maupun menurut harga pasar.
Penggunaan metode process costing dalam
menetapkan harga jual suatu produk masih
belum akurat serta belum mampu
berkompetisi  dengan  industri-industri
sejenis lainnya. Dalam pricing strategy,
penentuan harga jual dengan metode
process  costing  sebagaimana  yang
dilaporkan tidak disarankan karena pemilik
usaha  masih  menggunakan  harga
berdasarkan  pasaran  atau = metode
tradisional. Studi lain menemukan bahwa
harga jual produk yang diperkirakan
menggunakan process costing lebih kecil
daripada harga jual produk sebenarnya
(Thenu, Manossoh, & Runtu, 2021).
Perbedaan harga jual produk disebabkan
karena industri tidak menghitung cost of
goods manufacture dan mark up secara

cermat, hanya berdasarkan perkiraan
pengelola usaha.
Berdasarkan temuan penelitian,

penetapan harga jual dengan metode process
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costing pada produksi gula aren
menghasilkan harga yang lebih besar
dibandingkan dengan penetapan pemilik
usaha. Kondisi ini disebabkan perhitungan
process costing melibatkan seluruh biaya
yang dikorbankan dalam aktivitas produksi
serta tidak mengabaikan informasi biaya.
Pendekatan process costing sangat cocok
untuk pengambilan keputusan bisnis,
terutama saat menetapkan harga jual
(Cakranegara, et al., 2022; Dey, et al.,
2019). Namun, pemilik usaha masih
mengadopsi metode penetapan harga jual
secara tradisional. Cara ini tidak melacak
seluruh biaya yang dikorbankan dalam
aktivitas  produksi dan sering kali
mengabaikan beberapa rincian biaya,
sehingga mengakibatkan harga jual gula
aren tidak akurat.

Penetapan harga jual termasuk
faktor penting dalam industri manufaktur.
Harga adalah biaya yang dikenakan atas
produk (nilai) yang ditukarkan konsumen
berkat manfaat yang diterimanya dari
penggunaan  produk tersebut. Harga
termasuk kriteria yang paling penting
sebelum seorang konsumen membeli suatu
produk yang ditawarkan. Setiap industri
harus menetapkan harga yang wajar agar
produknya terjual dengan tepat sasaran.

Industri  harus  memberikan  harga
berdasarkan nilai yang diberikan dan
dipahami konsumen. Jika harga yang

ditetapkan melebihi harga yang dirasakan
pelanggan, maka industri kemungkinan
besar  akan  kehilangan  pelanggan.
Sebaliknya, suatu harga yang terlalu rendah,
kemungkinan  industri ~ tidak  akan
memperoleh keuntungan. Dengan demikian,
penentuan harga jual penting sebagai upaya
mengevaluasi efisiensi produksi, memantau
biaya produksi yang terjadi, menentukan
profitabilitas, dan menjadi panduan dalam
pengambilan keputusan bisnis.

KESIMPULAN

Penelitian ini  telah  mengkaji
perhitungan cost of goods manufacture
melalui pendekatan process costing dalam
penentuan harga jual produk gula aren di
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Desa Tellu Boccoe, Ponre, Kabupaten Bone.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perhitungan cost of goods manufacture
menurut pemilik usaha dan metode process
costing menunjukkan cara yang berbeda.
Hal ini karena sejak awal sudah terjadi
varians pembebanan biaya. Pemilik usaha
tidak mengkalkulasikan keseluruhan biaya
overhead, sedangkan metode process
costing mengalokasikan seluruh Dbiaya
overhead ke dalam biaya produksi. Padahal,
penerapan  metode  process  costing
memperhitungkan seluruh biaya yang
berdampak pada aktivitas produksi sehingga
menghasilkan perkiraan yang lebih sesuai
bagi pemilik usaha. Lebih lanjut, penentuan
harga jual yang ditentukan oleh pemilik
usaha lebih rendah daripada metode process
costing karena mengikuti harga pasar. Hal
ini karena prioritas utama pemilik usaha
adalah menarik pelanggan. Jika penetapan
harga jual lebih besar daripada harga pasar,
otomatis konsumen mencari alternatif yang
lebih murah. Karena harga jualnya lebih
kecil daripada harga jual yang seharusnya
ditetapkan pemilik usaha, metode process
costing gagal menetapkan harga jual yang
kompetitif.

Melalui temuan ini, perhitungan cost
of goods manufacture dengan pendekatan
process costing yang menjadi landasan
penentuan harga jual gula aren sangat
direkomendasikan. Perhitungan cost of
goods manufacture perlu dilakukan agar
setiap pemilik usaha dapat menerapkan
harga jual yang lebih akurat serta
mengoptimalkan peningkatan laba usaha.
Selain itu, penelitian lebih lanjut yang
mengkaji perhitungan cost of goods
manufacture  dengan  metode-metode
akuntansi lainnya juga sangat dianjurkan.
Hal ini untuk diketahui keunggulan maupun
kelemahan dari masing-masing metode
akuntansi yang diterapkan. Lebih lanjut,
perhitungan cost of goods manufacture
dengan metode process costing dengan
tujuan lainnya juga tetap dilakukan agar para
pemilik usaha mengetahui berbagai manfaat
melalui implementasi praktik akuntansi
dalam aktivitas bisnis.
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